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Abstrak  

Pada masa kini, penting bagi siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang bukan 

hanya tentang menemukan jawaban yang benar, tetapi juga tentang proses pemecahan 

masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar siswa berpikir kritis 

dalam pemecahan masalah matematika. Pendekatan kualitatif jenis studi kasus 

merupakan metode yang digunakan. Teknik pengumpulan data yang dipakai meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan teknik analisis 

induktif dan keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber serta teknik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berpikir kritis memiliki hasil belajar 

diantaranya; memiliki ingatan yang kuat, mengaplikasikan konsep matematika, 

mengkritik pendapat guru, membuat bangun datar dan ruang dari kertas lipat, bersikap 

sopan dan senang belajar, mampu menyelesaikan tugas dan belum bisa melerai 

pertengkaran temannya. Dampak dari hasil ini menjadi bahan refleksi bagi pendidik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswanya. 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Berpikir Kritis; Pemecahan Masalah Matematika.  

PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika adalah komponen integral dalam pembentukan 

wawasan kognitif siswa serta persiapan mereka untuk menghadapi tantangan 

dunia modern. Dalam konteks ini, pemecahan masalah matematika memainkan 

peran sentral dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa (Kholid, 

2024). Namun, data menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan dalam 

hasil belajar siswa di bidang pemecahan masalah matematika (Inayah & 

Agoestanto, 2023). 

Penelitian empiris telah menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menerapkan pemikiran kritis saat mereka dihadapkan 

pada masalah matematika yang kompleks. Fokus pengajaran sering kali terbatas 

pada pengenalan rumus dan teknik-teknik pemecahan masalah, tanpa memberikan 

penekanan yang cukup pada pengembangan kemampuan siswa dalam berpikir 
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kritis. Akibatnya, siswa sering merasa terjebak dalam pola berpikir yang mekanis 

dan kurang mampu menggali konsep-konsep matematika dengan mendalam 

(Morin & Herman, 2022). 

Tantangan ini menjadi lebih pelik dengan munculnya metode pembelajaran 

jarak jauh yang memerlukan tingkat otonomi dan kemandirian yang tinggi dari 

siswa dalam memahami konsep-konsep matematika secara mendalam (Hidayah, 

2022). Selain itu, ketidakmampuan mengembangkan pemikiran kritis dalam 

memecahkan masalah matematika juga dapat berdampak negatif pada 

kepercayaan diri siswa dalam mempelajari matematika, yang pada gilirannya 

dapat mempengaruhi minat mereka dalam memilih mata pelajaran matematika di 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Klorina & Juandi, 2022). 

Penelitian-penelitian terkini menyoroti perlunya mengukur dan menggali 

hasil belajar siswa dalam berpikir kritis. Pendidik dan peneliti pendidikan semakin 

menyadari bahwa kemampuan berpikir kritis bukan hanya keterampilan 

intelektual, tetapi juga landasan untuk pembelajaran seumur hidup (Kusumawati 

et al., 2022). Siswa yang terlatih dalam berpikir kritis tidak hanya mampu 

menanggapi perubahan teknologi dengan cepat, tetapi juga memperoleh 

kemampuan untuk mengatasi masalah kompleks dalam berbagai konteks 

kehidupan (Liang, 2022)  

Melalui pemahaman mendalam terhadap hasil belajar siswa yang berpikir 

kritis, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang mendukung 

perkembangan keterampilan ini (Kholid et al., 2024). Langkah-langkah pedagogis 

yang diterapkan untuk memfasilitasi siswa berpikir kritis mencakup penerapan 

metode pengajaran yang mendorong diskusi, merancang tugas proyek berbasis 

masalah, dan memberikan umpan balik konstruktif (Lestari & Zulyusri, 2022). 

Pemecahan masalah matematika dan berpikir kritis memiliki hubungan yang 

erat dan saling mendukung. Pemecahan masalah matematika melibatkan 

pemikiran kritis yang mendalam dalam merumuskan strategi, menganalisis 

informasi, dan mengevaluasi solusi (Lutfiyana et al., 2023). Dalam pemecahan 

masalah matematika, siswa harus mampu menganalisis masalah dengan seksama. 

Hal ini melibatkan identifikasi informasi yang relevan, pemahaman mendalam 
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terhadap pertanyaan atau pernyataan masalah, dan pengenalan pola atau hubungan 

matematis yang tersembunyi. Kemampuan analisis ini merupakan inti dari 

berpikir kritis (Kintoko et al., 2022). 

Siswa yang berpikir kritis mempertimbangkan berbagai strategi untuk 

memecahkan masalah. Mereka mengevaluasi keefektifan setiap strategi, 

mempertimbangkan pro dan kontra, dan memilih pendekatan terbaik berdasarkan 

pemahaman mereka terhadap masalah (Sofawi & Kholid, 2023). Dalam 

pemecahan masalah matematika, siswa harus mampu menggunakan logika formal 

dan pembuktian matematis untuk mendukung solusi mereka. Mereka perlu 

mengartikulasikan pemikiran mereka dengan jelas, menyajikan alasan-alasan yang 

mendukung solusi, dan mengidentifikasi implikasi dari solusi yang diusulkan 

(Kholid & Rohaniawati, 2018). 

Berpikir kritis melibatkan kekreatifan dalam mencari solusi yang tidak 

konvensional. Pemecahan masalah matematika memberikan siswa kesempatan 

untuk mengembangkan solusi-solusi kreatif, mengidentifikasi pola atau 

pendekatan baru, dan mengeksplorasi ide-ide inovatif. Proses pemecahan masalah 

matematika juga membangun kemampuan refleksi (Sakinah et al., 2024). Siswa 

harus merefleksikan solusi mereka, mempertimbangkan apakah pendekatan 

mereka berhasil, dan belajar dari kesalahan atau kesuksesan mereka. Kemampuan 

belajar dari pengalaman ini merupakan aspek penting dari berpikir kritis (Sutisna 

& Pujiastuti, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai hasil belajar siswa 

yang dilakukan oleh Novelza dan Handican (2023) menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran matematika sangat 

berpengaruh untuk membangkitkan minat dan motivasi dan berdampak pada hasil 

belajar siswa. Hasil penilitian lain oleh Kusumawati dkk (2022) memberikan 

kesimpulan bahwa model Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan 

keingintahuan dan motivasi siswa sehingga meningkat kemampuan berpikir 

kritisnya. Selain itu penilitian oleh Riani dkk (2022) menunjukkan bahwa bahwa 

metakognisi awareness pada siswa yaitu memikirkan informasi yang diketahui 

dari masalah dan menimbang informasi tersebut untuk digunakan atau tidak dalam 
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memecahkan masalah. Penelitian ini difokuskan pada kajian analisis hasil belajar 

siswa yang berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Penelitian ini juga bermaksud untuk menggambarkan, mengungkapkan, 

menjelaskan dan manganalisis hasil belajar siswa dalam pemecahan masalah 

matematika. Penelitian ini bertempat di salah satu Madrasah Ibtidaiyah Swasta di 

Kota Batu Jawa Timur. Sumber data dari penelitian ini berupa kata-kata, tindakan 

dan didukung oleh dokumentasi dan lain-lain (Mulia, 2022).  Sumber data yang 

dimaksud dari penelitian ini yaitu guru matematika dan siswa kelas V.  

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pengamatan dilakukan dengan cara melihat, mengamati hasil belajar 

siswa berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika yang terwujud ketika 

siswa mengerjakan soal pemecahan masalah. Informasi yang diperoleh kemudian 

dicatat dan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini ditujukan kepada guru matematika terkait tentang hasil belajar siswa 

berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika. Tujuannya untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dalam pemecahan masalah matematika. 

Dokumentasi yang digunakan berupa foto siswa saat mengejakan soal pemecahan 

masalah matematika dan aktivitas siswa saat menerapkan kemampuan berpikir 

kritisnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis induktif, yaitu analisis yang bertolak dari data-data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, maupun dokumentasi dan berakhir pada simpulan-

simpulan umum. Kesimpulan umum itu bisa berupa kategorisasi maupun 

proposisi.  Data-data yang telah diperoleh, lalu diseleksi dan disesuaikan dengan 

konteks penelitian yang dilakukan. Data tersebut diklasifikasi, diorganisasikan ke 

dalam bagian-bagian, menjabarkannya ke dalam bentuk yang mudah dipahami 

kamudian disintesiskan secara induktif (Febrian et al., 2023). 

Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Dengan triangulasi sumber, data dicek dan dibandingkan dari berbagai sumber 
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dengan data dari hasil instrumen penelitian yang sama. Setelah itu 

membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokumentasi (Kholid, 2018b). 

Melalui triangulasi teknik, data dicek kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.  Data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi dan dokumentasi. Setelah itu, dilakukan diskusi kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar (Muzari et 

al., 2022). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Siswa yang berpikir kritis akan berpengaruh pada hasil belajar dirinya 

(Alsaleh, 2020). Hasil belajar merupakan sejumlah kemampuan, keterampilan, 

dan sikap siswa setelah menyelesaikan suatu hal baik menyelesaikan soal 

pemecahan masalah ataupun dari hasil proses pembelajaran yang pernah 

dilakukannya. Hasil belajar siswa yang berpikir kritis terlihat pada ketiga ranah 

baik itu ranah kognitif, ranah afektif, maupun ranah psikomotor (Afsari et al., 

2021). Dalam konteks siswa kelas V menemukan hasil belajar siswa yang berpikir 

kritis dilihat dari ketiga ranah tersebut, adapun hasilnya sebagai berikut: 

Hasil Belajar Siswa Berpikir Kritis Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkaitan dengan intelektual siswa. Ranah tersebut 

melibatkan siswa ke arah proses berpikir seperti mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisa, mengevaluasi dan mencipta (Hasanah, 2023). Dalam 

konteks siswa kelas V, siswa yang berpikir kritis dilihat dari ranah kognitifnya, 

siswa tersebut memiliki ingatan yang kuat dan mampu mengingatkan materi 

sebelumnya kepada gurunya.  

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual seseorang. Hasil 

belajar kognitif melibatkan siswa kedalam proses berpikir seperti mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisa sintesis dan evaluasi. Proses mengingat 

adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang 

(Farida et al., 2022). Mengevaluasi juga didefinisikan sebagai membuat keputusan 

berdasarkan kriteria standar. Kriteria-kriteria yang paling sering digunakan adalah 

kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kategori mengevaluasi mencakup 

proses-proses kognitif memeriksa (keputusan-keputusan yang diambil 
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berdasarkan kriteria minimal) dan mengkritik (keputusan-keputusan yang diambil 

berdasarkan kriteria eksternal). Sedangkan terkait mencipta melibatkan proses 

menyusun elemen-elemen jadi sebuah keseluruhan yang koheren dan fungsional. 

Tujuan-tujuan yang diklasifikasikan dalam mencipta, meminta siswa membuat 

produk baru dengan mereorganisasi sejumlah elemen atau bagian jadi suatu pola 

atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya (Salamah & Iriani, 2023). 

Siswa yang berpikir kritis dilihat dari ranah kognitifnya, siswa tersebut 

memiliki ingatan yang kuat dan mampu mengingatkan materi sebelumnya kepada 

gurunya. Selain itu, siswa yang berpikir kritis mampu menerapkan pengetahuan 

matematikanya yang diperoleh di dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya 

dalam jual beli dan berbelanja. Siswa yang berpikir kritis juga mampu 

mengevaluasi keputusan yang guru buat dengan bentuk koreksi atau kritikan. 

Dalam hal mencipta, siswa yang berpikir kritis mampu membuat bangun datar dan 

bangun ruang dari kertas lipat yang tersedia dengan terlebih dahulu disesuaikan 

sudut-sudut, ukuran dan lipatannya. 

Hasil Belajar Siswa Berpikir Kritis Ranah Afektif 

Hasil belajar siswa yang berpikir kritis akan berpengaruh juga pada ranah 

afektifnya. Siswa yang berpikir kritis di kelas V, sikapnya ada yang sopan dan ada 

pula yang lebih paham namun terkadang kurang memperhatikan penjelasan yang 

guru sampaikan.  

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai perasaan dan emosi. 

Tingkatan-tingkatannya aspek ini dimulai dari yang sederhana sampai kepada 

tingkatan yang kompleks, yaitu penerimaan, penanggapan penilaian, 

pengorganisasian, dan karakterisasi nilai (Kholid, 2018a). Tipe hasil belajar 

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian terhadap 

pelajaran, aktivitas belajar, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 

kelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. Indikator sikap siswa meliputi: 

keterbukaan, ketekunan belajar, kerajinan, tenggang rasa, kedisiplinan, kerjasama, 

ramah tamah dengan teman, hormat pada orang tua, kejujuran, menepati janji, 

kepedulian, tanggung jawab, interaksi dan banyak bertanya (Nasikah, 2020). 
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Minat adalah suatu disposisi yang terorganisasikan melalui pengalaman 

yang mendorong seseorang unuk memperoleh obyek khusus, aktivitas, 

pemahaman dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian (Najah et 

al., 2023). Hal yang penting dalam minat adalah intensitasnya. Secara umum 

minat termasuk karakteristik afektif yang memiliki intensitas tinggi. Jika 

seseorang berminat terhadap sesuatu maka orang tersebut akan melakukan 

langkah-langkah konkrit untuk mencapai hal tersebut. Indikator minat terhadap 

mata pelajaran yaitu: memiliki catatan mata pelajaran, berusaha memahami materi 

yang diajarkan, memiliki berbagai sumber belajar, dan selalu hadir dalam kegiatan 

pembelajaran (Pambudi et al., 2021). 

Hasil belajar siswa yang berpikir kritis akan berpengaruh pada ranah 

afektifnya (Yandi et al., 2023). Siswa yang berpikir kritis di kelas V, sikapnya ada 

yang sopan dan ada pula yang lebih paham namun terkadang kurang 

memperhatikan penjelasan yang guru sampaikan. Jika dilihat dari minatnya, 

terdapat siswa yang sangat senang dengan pelajaran matematika bahkan ada siswa 

yang menyesalkan jika pelajaran matematika diliburkan. 

Hasil Belajar Siswa Berpikir Kritis Ranah Psikomotor 

Hasil belajar siswa kelas V yang berpikir kritis jika dilihat dari ranah 

psikomotornya, mereka dapat mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh gurunya. Namun kebanyakan dari mereka belum bisa 

menyelesaikan masalah sendiri seperti bertengkar dengan temannya.  

Ranah Psikomotor berkaitan dengan kemampuan yang menyangkut 

gerakan-gerakan otot (Ardiansyah et al., 2020). Tingkatan-tingkatan aspek ini, 

yaitu gerakan refleks keterampilan pada gerak dasar kemampuan perseptual, 

kemampuan dibidang fisik, gerakan-gerakan skill mulai dari keterampilan 

sederhana sampai kepada keterampilan yang kompleks dan kemampuan yang 

berkenaan dengan non-discursive komunikasi seperti gerakan ekspresif dan 

interpretative. Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, 

yakni; gerakan refleks, keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan 

perseptual, kemampuan di bidang fisik, gerakan-gerakan skill mulai dari 
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keterampilan sederhana sampai keterampilan yang kompleks, kemampuan yang 

berkenaan dengan komunikasi nondecursive seperti gerakan ekspresif dan 

interpretatif (Lubis & Widiawati, 2020). 

Hasil belajar siswa yang berpikir kritis jika dilihat dari ranah 

psikomotornya, mereka dapat mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan oleh gurunya. Namun kebanyakan dari mereka belum bisa 

menyelesaikan masalah sendiri seperti bertengkar dengan temannya. Adapun 

ringkasan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian 

No. Hasil Belajar Hasil Penelitian 

1. Ranah Kognitif • Ingatannya kuat, mampu mengingatkan materi 

sebelumnya 

• Menerapkan konsep matematika dalam jual beli dan 

belanja 

• Mengoreksi dan mengkritik keputusan guru 

• Membuat bangun datar dan ruang dari kertas lipat 

2. Ranah Afektif • Sikapnya ada yang sopan dan ada yang kurang 

memperdulikan 

• Terdapat siswa yang sangat senang dengan 

pembelajaran matematika 

3. Ranah 

Psikomotor 

• Dapat mengerjakan dan menyelesaikan tugas dari 

gurunya 

• Belum bisa menyelesaikan permasalahan tentang 

pertengkaran dengan teman sebaya 

 

Kelebihan dari penelitian ini terletak pada hasil penelitian yang 

menunjukkan hasil belajar siswa berpikir kritis dalam mengerjakan soal 

pemecahan masalah matematika. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

yang berpikir kritis memiliki hasil belajar dalam ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotornya. Selain itu hasil tersebut memberikan gambaran untuk setiap ranah 

hasil belajarnya. Hal ini memberikan masukan bagi pendidik bahwa siswa yang 

berpikir kritis akan memiliki hasil belajar yang lebih jika dibandingkan dengan 

siswa yang tidak berpikir kritis serta menjadi bahan refleksi bagi pendidik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswanya. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam pelaksanaanya, yaitu kurang kondusifnya kelas ketika proses 

wawancara dan dokumentasi. 
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KESIMPULAN  

Respon terhadap penelitian ini memberikan pemahaman tentang 

perkembangan siswa dalam menerapkan kemampuan berpikir kritisnya saat 

dihadapkan pemecahan masalah matematika. Analisis ini dapat memberikan 

wawasan mengenai berbagai hasil belajar siswa yang berpikir kritis. Hasil belajar 

tersebut berupa mengingatkan materi sebelumnya, menerapkan konsep 

matematika dalam jual beli dan belanja, mengoreksi dan mengkritik keputusan 

guru, membuat bangun datar dan ruang dari kertas lipat, memiliki sikap sopan dan 

senang belajar matematika, menyelesaikan tugas dari guru dan belum bisa melerai 

pertengkaran dengan temannya. 
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